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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas, likuiditas, 

leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan jasa transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang diakses melalui website Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan 

transportasi dan logistik. Sampel yang diperoleh dari hasil seleksi sampel melalui 

metode purposive sampling adalah sebanyak 64 sampel perusahaan. Berdasarkan 

pengujian statistik analisis deksriptif, analisis regresi logistik dan uji kelayakan 

model regresi logistik yang telah dilakukan dengan menggunakan software SPSS 

25 maka diperoleh hasil pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan pada penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress dengan arah negatif. 

Artinya semakin tinggi rasio profitabilitas perusahaan maka semakin rendah 

probabilitas perusahaan terkena financial distress. Adanya pengaruh yang 

disebabkan karena pada dasarnya profitabilitas ini menunjukan suatu 

efektivitas dari penggunaan aset dalam menghasilkan laba perusahaan. Dengan 

besarnya laba yang dihasilkan tersebut, maka perusahaan akan jauh dari krisis 

yang memungkinan perusahaan tidak mengalami financial distress. 

http://www.idx.co.id/
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2. Sebaliknya, profitabilitas perusahaan yang negatif menunjukan bahwa tidak 

adanya efektivitas dari penggunaan aset perusahaan untuk menghasilkan laba, 

sehingga apabila profitabilitas perusahaan terus menurun dan bahkan 

berjumlah negatif maka kemungkinan perusahaan mengalami financial 

distress.  

3. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

transportasi dan logistik. Artinya besar kecilnya tingkat likuiditas tidak 

mempengaruhi probabilitas perusahaan terkena financial distress. Hal ini 

dikarenakan tingkat likuiditas yang dimiliki tidak dijadikan sebagai hal utama 

dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dalam 

membayar hutangnya secara tepat waktu sehingga perusahaan tersebut 

terhindar dari financial distress. Dengan demikian, besar kecilnya rasio 

likuiditas perusahaan tidak bisa menentukan kondisi perusahaan tersebut 

mengalami financial distress atau tidak.  

4. Leverage tidak berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

transportasi dan logistik. Artinya besar kecilnya tingkat leverage tidak 

mempengaruhi probabilitas perusahaan terkena financial distress. Hal ini 

dikarenakan dikarenakan tingkat leverage yang dimiliki tidak dijadikan 

sebagai hal utama dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan dalam melunasi kewajiban yang didanai dari utang. Dengan 

demikian, besar kecilnya rasio leverage perusahaan tidak bisa menentukan 

kondisi perusahaan tersebut mengalami financial distress atau tidak.  
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5. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan jasa transportasi dan logistik. Artinya besar atau kecilnya tingkat 

ukuran perusahaan tidak mempengaruhi probabilitas perusahaan terkena 

financial distress. Hal ini disebabkan ukuran perusahaan yang di proksikan 

dengan total aset tidak memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan karena 

jumlah aset yang besar tanpa pengelolaan yang optimal tidak akan berimplikasi 

signifikan terhadap financial distress dimana ukuran perusahaan umumnya 

berpengaruh dikarenakan ukuran perusahaan sering dijadikan indikator bagi 

kemungkinan terjadinya kebangkrutan bagi suatu perusahaan, dimana 

perusahaan dalam ukuran lebih besar dipandang lebih mampu menghadapi 

krisis dalam menjalankan usahanya. Dengan demikian, besar kecilnya rasio ln 

total asset perusahaan tidak bisa menentukan kondisi perusahaan tersebut 

mengalami financial distress atau tidak.  

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat keterbatasan 

penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung yaitu terdapat beberapa 

perusahaan tidak menyajikan laporan keuangan secara lengkap dikarenakan BEI 

melakukan penghentian sementara (suspend) perdagangan saham pada beberapa 

perusahaan transportasi dan logistik. Suspend diberikan karena ada perusahaan 

yang sahamnya berfluktuasi terlalu tinggi, ada juga disebabkan oleh going 

concern perusahaan, dan tidak bisa memenuhi kewajiban perusahaan terhadap 

investor public. Dengan demikian, peneliti tidak memperoleh informasi yang 

dibutuhkan sehingga membuat data tersebut harus dieliminasi dari sampel. 
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5.3. Saran 

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini mendorong peneliti untuk 

memberikan saran yang dapat bermanfaat bagi para peneliti selanjutnya. Peneliti 

memberikan saran agar untuk penelitian selanjutnya diharapkan memperluas 

sampel penelitian sehingga data yang dihasilkan lebih maksimal dan antisipasi 

terhadap laporan keuangan perusahaan yang tidak informatif atau tidak 

dipublikasikan serta menambah variabel lain yang dapat berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress. 
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